
BABIV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan sehagal

berikut :

1. Da1am mengembangkan sikap belajar mandiri si_swa guru

berperan sebagai educator, sebagai manager, sebagai-

model, sebagai- mediator, sebagai pengarah atau direktor
serta sebagai pengelola kel_as (Iearning manager). Se-

dangkan teknik-teknik peranan guru dalam mengembangkan

sikap berajar mandiri siswa di sLTp Amas-udiyah adarah

melaui pengajaran dengan mengaktifkan siswa, menunjukkan

kegairahan dan kesungguhan dalam berajar mengajar cian

menciptakan situasi belaiar yang ikut direncanakan atau
dibentuk oleh si-swa.

2. Faktor-faktor pendorong dan penghambat peranan g"up11

dalam mengembangkan sikap belajar mandiri siswa di SLTP

Almas -udiyah.

a. Faktor pendorong.

L- Faktor atas panggilan hati nurani untuk fterruoo,i-
kan tugas dan tanggung .iawabnya sebagal guru.

2- Faktor vang timbul atas adanya kebutuhan-kebutuhan

seperti; Kebutuhan untun berbuat sesuat,u untuk
suatu aktivltas, kebutnhan untt:.k menyenanghkan
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orang lain, kebutuhan untuk mencapai hael1 dan

kebutuhan untuk mengatael kesulitan-kesulitan.
b. Faktor penghambat.

1. Kurang memadainya sarana dan pragarana pengaJara.

2. Memberikan dan menllai pekerjaan siswa.

3. Memotivasl slswa, dan

4. Memblna kebLaeaan helaJar dengan batk.

B. SARAN-SARAN

setelah nelihat perolehan dan anarisa data dari
temuan di lapangan, penulis berasumsi bahwa untuk lekrih
meningkatkan pengembangan sikap betajar mandiri slswa di
SLTP Amas"udiyah Pramian Taman Sreseh Sampang Madura, maka

yang perlu dilakukan adalah :

1. Bagi lembaga sekolah hendaknya bisa meningkatkan situasi
belajar yang mampu memotivasi semangat kerja guru untuk
meningkatkan sikap belajar mandiri- siswa dengan memenu_

hl segala faktor penunjang yang dibutuhkan dan memadai.

2. Bagi guru hendaknya ti-dak merasa puas dengan kemampuan

mengajar yang dirniliki, sebab profesionalisme clalam

mengajar sangat menentukan keberhasilan proses belajar
mengaj ar .

3. Bagi siswa hendaknya mall belajar seeara aktif tanpa
harus menggantungkan diri kepada orang 1ain (guru).


